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Menulis, Sebuah Kerja Kreatif 
Oleh Setia Naka Andrian 

 

Dalam kerja kepenulisan, sudah tentu seseorang akan dihadapkan pada sebuah 

pekerjaan untuk menemukan atau menciptakan sesuatu (karya kreatif). Karya cipta tersebut 

sudah pasti ditujukan untuk orang lain. Bukan untuk dirinya sendiri. 

Seseorang tersebut tentu harus mampu membuat pembaca tertarik dengan tulisan 

(karya kreatif) yang diciptakannya. Bagaimana seseorang bisa membuat orang lain tertarik 

dengan tulisannya? Salah satunya, misalnya dengan cara menghadirkan cita rasa kalimat 

dalam setiap tulisannya. 

Ditegaskan oleh Aloys Widyamartaya (1990:58), bahwasanya cita rasa kalimat 

merupakan rasa atau perasaan hati yang ditimbulkan suatu kalimat. Misalnya rasa 

kebulatan atau keutuhan, rasa ketegangan atau keterpikatan, rasa keterpilahan atau 

keterincian, rasa keharkatan atau efek dramatik, rasa keteraturan dan rasa keberiramaan, 

dan sebagainya. Cita rasa kalimat juga mempunyai pengertian bahwa suatu kalimat cocok 

untuk tujuan tertentu. Tujuan itu ialah rasa yang hendak ditimbulkan oleh penulis dalam 

hati pembaca. 

Perhatikan penggalan tulisan Muhammad Yunan Setiawan berujudul Cara Ong 

Menyambut Mahasiswa Baru (Tribun Jateng, 8 September 2016), berikut. 

 
Para penyanyi dan grup musik mulai sibuk manggung di kampus. Kehadiran mereka diperlukan untuk 

menyambut sekaligus menghibur mahasiswa baru. Acara penyambutan mesti meriah dan asyik. Grup musik 

berkelas nasional perlu menghibur mahasiswa baru agar kesan beranjaknya status dari siswa menjadi 

mahasiswa tidak biasa-biasa saja. 

Kehadiran mahasiswa baru pantas dirayakan dengan berdendang dan berjoget. Mahasiswa baru perlu 

merasakan girang di hati dan pikiran sebelum direcoki tumpukan tugas dari dosen. 

Kita bisa sejenak menyingkir dari keriuahan acara penyambutan mahasiswa. Kita beralih menyimak 

acara penyambutan mahasiswa yang reda dari kebisingan suara gebukan drum, petikan gitar, dan lengkingan 

suara penyanyi. Cerita sederhana dan unik dalam menyambut mahasiswa baru tersaji dalam biografi 

Onghokham (selanjutnya ditulis Ong). 

 

..... 

 

Kita tidak melulu disuguhi Ong sebagai sejarawan. Beberapa tulisan menceritakan Ong sebagai 

manusia biasa yang kadang menjengkelkan sekaligus menyenangkan. Kisah Ong sebagai dosen memiliki 

kesan yang mendalam bagi mahasiswanya. Di kampus, Ong termasuk daftar dosen kejam. Mahasiswi-

mahasiswi yang berbedak tebal dan sedikit menor mesti menghapus make-upnya. Kalau sudah berbedak tebal 

dan tidak bisa menjawab pertanyaan Ong, maka Ong akan berucap,“Huuh, waktumu dihabiskan untuk 

berpupur dan bergincu saja! (hal.315)”. 

 

..... 

 

Hidup dengan ribuan buku membuat Ong membenci kemalasan sekaligus kebodohan. “Kekejaman” 

Ong di kelas terus mengenang dalam ingatan mahasiswanya. Semasa menjadi dosen, Ong menerapkan tradisi 

yang unik dalam menyambut mahasiswa baru. Ong tidak menggunakan ruang kelas sebagai perkenalan 

kepada mahasiswa. Ong mengundang mahasiswa baru ke rumahnya untuk perkenalan. Perkenalan tidak 

berlangsung resmi dan formal. Acara dikemas dengan suasana penuh keakraban dan informal. 

 

..... 
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Berdasarkan contoh, 

telah ditunjukkan bahwa 

tulisan tersebut mampu 

membuat pembaca terlibat. 

Tulisan tersebut 

mengedepankan cerita 

(pengisahan) yang memikat. 

Sudah tentu akan lebih 

menarik pembaca, jika 

tulisan tersebut berdasarkan 

cerita. Tulisan yang berupa 

pengalaman atau sebuah 

cerita konkrit. 

Sempat dikisahkan 

Ayu Utami, dalam sebuah 

workshop, bahwasanya 

tulisan yang hanya berupa 

data-data akan terasa sangat 

tidak menarik. Dikarenakan, 

data biasanya terlalu kering 

(hambar), atau terlalu teknis. 

Data tidak memiliki rasa, 

tidak dialami. 

Meskipun, data itu juga suatu ketika diperlukan. Namun sangat sedikit porsinya. 

Cerita yang konkrit akan lebih menggoda pembaca. Ada tugas berat bagi seorang penulis. 

Ia tidak bisa semena-mena menyajikan sesuatu ke hadirat pembaca. Segala sesuatunya 

harus dipikirkan matang, dan tentu harus mampu mengolah kemungkinan-kemungkinan 

yang setidaknya mampu menjadi sebuah kejutan bagi pembaca. 

 Ingat, menulis di sini saya maksudkan sebagai sebuah karya cipta untuk khalayak. 

Tulisan harus menarik diri pembaca untuk memulai dan menyelesaikan bacaannya. Ingat, 

di sini penulis berhadapan dengan masyarakat luas. Tulisan populer yang akan dikirim ke 

media massa. Atau minimal akan diunggah dalam sebuah blog pribadi. Jika akan dikirim 

ke media massa, sudah tentu saingannya sangat banyak. Berapa ratus penulis yang 

mengirim tulisannya ke sebuah koran dalam setiap minggunya? 

Kali ini, akan saya coba fokuskan pada sebuah tulisan populer. Entah wujudnya apa, 

baik itu disebut opini, esai, feature, dan lain sebagainya. Yang pasti, kali ini kita abaikan 

saja nama-nama itu. Kita tujukan niatan kita pada tulisan popuper. Tulisan-tulisan yang 

kerap muncul di media massa. Bukan tulisan ilmiah dalam jurnal-jurnal ilmiah. 

Dalam tulisan populer, setidaknya ada beberapa hal yang patut kita pertimbangkan 

keberadaannya. Tentu ini hal yang relatif, tidak mutlak, namun penting. Pertama tulisannya 

pendek, menarik, dan satu topik. Yang selanjutnya, tulisan mampu mengajak pembaca 

terlibat. Seperti yang paling awal tadi sudah kita selami. 

 

Awal Mula Tulisan 

Tulisan dapat bermula dari mana saja. Ide/gagasan yang baik, tentu adalah 

ide/gagasan yang dituliskan. Intinya, setiap saat harus punya niatan untuk bertanggung 

jawab atas apa saja yang terjadi di hadapan, di sekitar, atau segala hal terjangkau oleh diri 

kita. Seseorang tentu tidak boleh berterima begitu saja dengan apa yang di hadapnya, 

dihadapinya, atau yang terjadi suatu waktu. Ia harus berupaya memberikan pertimbangan 
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atas segala sesuatu itu. Misalnya selepas seseorang menonton film, teater, panggung seni, 

selepas membaca buku, atau selepas berdiskusi. Meskipun dari diskusi tersebut hanyalah 

diskusi ngopi berbicara hal-hal sederhana. Berikut misalnya, beberapa sampel tulisannya. 
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Kedua tulisan tersebut merupakan tulisan yang dihasilkan selepas seseorang 

menonton film. Pertama, tulisan Udji Kayang Aditya Supriyanto berjudul Bukan Simbol 

Perayaan yang dimuat di Solopos, 23 Januari 2017. Tulisan tersebut ditulis selepas 

menyaksikan film Istirahatlah Kata-kata. Selanjutnya, tulisan saya, berjudul Film dan 

Ikhtiar Kesadaran Kolektif  yang dimuat di Tribun Jateng, 5 Agustus 2017. Ditulis selepas 

menyaksikan pemutaran film Reksa. 
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Tulisan juga bisa berasal dari sebuah peristiwa besar, misalnya hari peringatan 

meninggalnya tokoh tertentu. Penyair, kiai, pahlawan, dan lainnya. Juga bisa pula dari 

peristiwa sederhana, aktivitas komunitas dalam program kreatifnya di sebuah 

perkampungan. Berikut sampelnya. 

 

 
 

 
 

Yang pertama, tulisan yang ditulis berdasarkan pada kegiatan haul, peringatan tujuh 

tahun hari wafat penyair WS. Rendra, di sebuah cafe pada 2016 yang lalu. Dituliskannya 

sebagian hal yang diperoleh dari hasil obrolan, dan ditambahkannya pula dengan aktivitas 

pembacaan ulang terhadap dua buku karya WS. Rendra, yang juga diobrolkan dalam 

diskusi tersebut. 

Selanjutnya tulisan kedua, yang mengisahkan aktivitas kreatif komunitas 

Lerengmedini Boja Kendal, dalam programnya Wakul Pustaka. Sebuah program kreatif 

dengan menaruh buku-buku dalam sebuah wakul (tempat nasi), dan diletakkan wakul-

wakul itu di beberapa warung makan di daerah Boja. Sebagai upaya untuk menggoda 

masyarakat, tidak hanya dengan menu semata. Namun dengan buku-buku, banyak pula 

disediakan buku-buku karya penulis-penulis muda Boja-Kendal. 
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Ada pula tulisan yang berawal dari upaya untuk mengupas (mengulas) sebuah buku. 

Biasa akrab kita sebut sebagai resensi. Berikut sebuah sampel, tulisan yang mengulas 

tentang buku yang berisi tulisan-tulisan atas ulasan buku. Sebuah tulisan Muhammad 

Yunan Setiawan berjudul Resensi di Atas Resensi yang dimuat di Solopos, 2016). 

 

 
 

Tentu sangat banyak hal yang dapat kita respon menjadi sebuah karya (tulisan). 

Banyak hal yang dapat kita lakukan sebagai upaya penemuan ide/gagasan dalam tulisan. 

Kita harus yakin dengan apa yang akan kita lakukan untuk merespon segala sesuatu di 

sekitar kita. Tulis segala sesuatu yang paling dekat dengan mata kita, hal yang paling kita 

mengerti dan yang paling akrab dengan tubuh kita. 

Berikut saya sampaikan pula, beberapa hal yang setidaknya perlu diperhatikan 

dalam melakukan sebuah kerja kepenulisan: 
1. Jangan berpikir panjang untuk memulai menulis. Langsung lakukan dan jangan 

menunda-nunda atau menunggu lama. 

2. Selalu siapkan buku catatan kecil (ponsel) untuk menulis ide atau segala sesuatu 

yang terlintas dalam pikiran. Sependek apa pun itu. Tulis! 

3. Kembangkan tulisan yang berawal dari kata-kata yang tertulis dari buku catatan 

kecil (ponsel) Anda. Kembangkan hingga menjadi satu kesatuan tulisan yang 

utuh. Tuangkan dengan mengalir hingga Anda rasakan tulisan benar-benar 

selesai/tuntas. 

4. Lakukan pembacaan ulang setelah Anda menyatakan tulisan telah selesai. Dengan 

penuh pendalaman serta penghayatan yang benar-benar mendalam. Hingga pada 

tahap ini Anda akan mengetahui kira-kira bagian mana yang terasa layak 

dipertahankan atau bagian mana yang harus dihilangkan/dibuang/dikubur 

sedalam-dalam. 
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5. Jangan pernah merasa puas atau merasa telah usai (rampung) tugas Anda dalam 

proses menulis. Teruslah berproses. Selalu berupaya untuk menciptakan karya 

baru yang lebih bagus dari yang telah Anda tulis sebelumnya. 

 


